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SUMMARY

YULIA ANDRIANY. Optimalization of Rubber Seed’s Production Based on 

Business Scale in Farmer of Pulau Harapan Village Banyuasin III District 

Banyuasin Regency (Supervised by MARYATI MUSTOFA HAKIM dan 

MIRZA ANTONI).

The objectives of this Research are (1) to calculate the income from rubber 

seedling business in farmer of Pulau Harapan village Banyuasin Regency, (2) to 

analyze the type combination of seed and clone of any kind which can be 

optimalized in farmer of Pulau Harapan village Banyuasin Regency that achieve 

the maximum income, (3) to analyze the constraints of resources which become 

restraint in optimum attainment of rubber seedling business in farmer of Pulau

Harapan village Banyuasin Regency.

The method of this reearch use method survey. The income that was 

achieved by rubber seedling business in farmer of Pulau Harapan village 

Banyuasin III District Banyuasin Regency at one year period for small business 

scale was Rp26.080.649 and Rpl07.062.149 for medium business scale and 

Rpl75.023.923 for big business scale.

The result of linear programming analysis show recommended seed type 

to achieve the maximum income is polybag seed of clone PB 260. At condition of 

resources and the exist demand in effort of rubber seedling for the minimize scale 

will achieve the maximum income if the farmer adds the Capital equal to 

Rp29.264.600 so the optimal seed production equal to 43.308 stem and achieve 

the maximum income equal to Rp69.508.808. Middle scale farmer will achieve
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the maximum income if the farmer adds Capital equal to Rp81.635.250 so the 

optimal seed production equal to 161.538 stem and achieve the maximum income

equal to Rp234.230.739 while for the big scale will achieve the maximum 

income if the farmer adds Capital equal to Rp 126.187.700 so the optimal seed

production equal to 283.333 stem and achieve the maximum income equal to

Rp400.349.974.

As a whole, inside family labour resource and Capital resource for small

business scale were fully alocated, while for middle and big business scale the

outside family labour and Capital resource were fully alocated. In attainment of 

some scenario optimalization, Capital source always fully alocated.
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RINGKASAN

YULIA ANDRIANY. Optimalisasi Produksi Bibit Karet Berdasarkan Skala 

Usaha di Penangkar Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten 

Banyuasin (Dibimbing oleh MARYATI MUSTOFA HAKIM dan MIRZA 

ANTONI).

Tujuan penelitian ini adalah (1) menghitung pendapatan pada masing- 

masing skala usaha yang diperoleh dari usaha pembibitan karet di penangkar Desa 

Pulau Harapan Kabupaten Banyuasin, (2) menganalisis kombinasi jenis bibit dan 

klon apa saja yang dapat dioptimumkan di penagkar Desa Pulau Harapan 

Kabupaten Banyuasin sehingga mencapai pendapatan maksimum, (3) 

menganalisis kendala-kendala sumberdaya apa saja yang menjadi pembatas dalam 

pencapaian usaha pembibitan karet yang optimum di penangkar Desa Pulau 

Harapan Kabupaten Banyuasin.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

seurvei. Pendapatan yang diperoleh penangkar di Desa Pulau Harapan Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin dari usaha pembibitan karet berdasarkan 

skala usahanya yaitu untuk skala kecil diperoleh sebesar Rp26.080.649 per tahun, 

pendapatan untuk skala menengah sebesar Rpl07.062.149 per tahun dan untuk 

skala besar diperoleh pendapatan sebesar Rpl75.023.923 per tahun.

Hasil analisis linear programming menunjukkan jenis bibit 

direkomendasikan untuk dapat mencapai pendapatan maksimum yaitu bibit 

polybag PB 260. Pada kondisi sumberdaya dan permintaan yang ada di usaha 

pembibitan karet untuk skala kecil akan mencapai pendapatan maksimum bila

yang
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penangkar menambah modal sebesar Rp29.264.600 sehingga produksi bibit

optimal sebesar 43.308 batang dan mencapai pendapatan maksimum sebesar

Rp69.508.808. Penangkar skala menengah akan mencapai pendapatan maksimum

bila penangkar menambah modal sebesar Rp81.635.250 sehingga produksi bibit

optimal sebesar 161.538 batang dan mencapai pendapatan maksimum sebesar

Rp234.230.739 sedangkan untuk skala besar akan mencapai pendapatan 

maksimum bila penangkar menambah modal sebesar Rpl26.187.700 sehingga 

produksi bibit optimal sebesar 283.333 batang dan mencapai pendapatan 

maksimum sebesar Rp400.349.974.

Secara keseluruhan sumberdaya tenaga keija dalam keluarga dan modal 

untuk skala kecil habis terpakai, sedangkan sumberdaya yang habis terpakai untuk 

skala menengah dan skala besar adalah tenaga keija luar keluarga dan modal. 

Dalam pencapaian optimalisasi pada beberapa skenario, sumberdaya modal selalu 

habis terpakai dan teralokasi.
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I. PENDAHULUAN

iA. Latar Belakang

Kinerja ekspor komoditas pertanian menunjukkan pertumbuhan yang 

cukup baik khususnya hasil perkebunan selama ini. Salah satu komoditas yang 

menjadi andalan ekspor adalah karet alam. Peranan karet alam terhadap ekspor 

nasional sangat besar, dimana Indonesia merupakan produsen karet alam 

dua terbesar di dunia dengan produksi pada tahun 2007 sebesar 2,25 juta ton, 

terbesar setelah Thailand dengan produksi sebesar 2,97 juta ton. Indonesia sebagai 

salah satu negara penghasil karet alam berusaha menjadi produsen karet alam 

terbesar di dunia. Hal ini memungkinkan karena tersedianya lahan yang luas yaitu

nomor

3,4 juta hektar pada tahun 2007, iklim dan keadaan alam yang cocok, serta tenaga

keija yang relatif banyak (IRSG, 2007).

Perkembangan produksi karet alam Indonesia cenderung meningkat dari

tahun ke tahun. Berikut ini data produksi karet alam negara produsen utama,

seperti disajikan pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Produksi karet alam negara produsen utama
Produksi karet alam puta ton)

Tahun Lain-Thailand Indonesia Malaysia India China lain
2002 2.615

2.876
2.984
2.900
3.130
2.970

1.630
1.792
2.066
2.270
2.415
2.250

805 641 468 1.181
2003 909 707 480 1.189
2004 1.098

1.132
1.280
1.210

743 486 1.224
1.164
1.242
1.265

2005 772 575
2006 853 600
2007 807 663

Pertumbuhan
(%) Per Tahun 3,84 2,66 2,29 3,15 2,54 4,33

Sumber : IRSG (International Rubber Study Group), 2007.
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Berdasarkan data pada Tabel 1 bahwa rata-rata pertumbuhan produksi 

karet alam Indonesia sejak tahun 2002 sampai tahun 2007 meningkat 2,66 % per 

tahun. Di Asia, negara produsen karet alam yang pertumbuhan produksinya terus 

memperlihatkan peningkatan adalah Thailand, India dan China. Di antara ketiga 

negara tersebut yang sangat signifikan pertumbuhannya adalah Thailand sebesar 

3,84 persen. Negara-negara tersebut tentu merupakan negara pesaing Indonesia 

dalam perdagangan karet alam dunia terutama Thailand. Sebenarnya tidak terlalu 

sulit bagi Indonesia untuk mengembangkan dan memproduksi karet alam. Dari 

segi letak geografis, Indonesia lebih menguntungkan dibandingkan dengan 

Thailand karena Indonesia terletak di daerah khatulistiwa yaitu dengan daerah 

penghasil karet terbesar di Sebelah Utara dan Selatan khatulistiwa.

Terdapat 3 jenis perkebunan karet yang ada di Indonesia yaitu Perkebunan 

Rakyat (PR), Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta 

(PBS). Dari ketiga jenis perkebunan tersebut, PR mendominasi dari luas lahan, 

yaitu mencapai 2,84 juta hektar atau sekitar 85 persen dari lahan perkebunan 

karet. Dengan sedemikian luasnya perkebunan karet yang dikelola rakyat, 

keterkaitan penyerapan tenaga keija dan sebagai sumber pendapatan rakyat 

diharapkan dapat ditingkatkan dengan pengelolaan yang terpadu (Publisindo 

Marinitama Gemilang (PMG), 2008).

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting. 

Di Indonesia karet memiliki peran yang sangat besar dalam perekonomian, baik 

sumber pendapatan, kesempatan keija dan devisa, pendorong pertumbuhan 

ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet

!
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3

pelestarian lingkungan dan sumberdaya hayati. Karet tidak hanya diusahakan 

oleh perkebunan-perkebunan besar milik negara yang memiliki areal mencapai 

ribuan hektar tetapi juga diusahakan oleh swasta dan rakyat. Indonesia pernah 

menguasai produk karet dunia dengan mengalahkan negara-negara lain bahkan 

asal tanaman karet itu sendiri di daratan Amerika Latin (Tim Penulisnegara

PS,1992).

Indonesia masih menghadapi beberapa kendala dalam pengembangan 

tanaman karet yaitu rendahnya produktivitas, terutama karet rakyat yang 

merupakan mayoritas areal karet nasional dan ragam produk olahan yang masih 

terbatas, yang didominasi oleh karet remah (crumb rubber). Rendahnya 

produktivitas kebun karet rakyat disebabkan oleh banyaknya areal tua, rusak dan 

tidak produktif, serta penggunaan bibit bukan klon unggul serta kondisi kebun 

yang menyerupai hutan.

Perkembangan luas areal karet di Indonesia sangat cepat. Pada kondisi 

yang ideal, keinginan mengembangkan karet seharusnya diimbangi dengan 

ketersediaan bahan tanam. Akan tetapi pada kenyataannya tidaklah demikian, 

karena untuk menyiapkan bahan tanam unggul dengan sistem okulasi memerlukan 

waktu paling tidak satu tahun sebelum tanam. Adopsi bahan tanam unggul karet 

pada perkebunan karet rakyat baru sebatas pada proyek-proyek peremajaan karet 

rakyat, sedangkan penggunannya oleh karet rakyat secara swadaya sangat kecil. 

Sampai dengan tahun 2004 adopsi bahan tanam unggul karet rakyat di Indonesia 

baru mencapai 40 persen. Dalam melakukan percepatan peremajaan tersebut tentu 

saja harus menggunakan bahan tanam unggul yang mempunyai pertumbuhan dan
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produktivitas yang tinggi. Dengan demikian maka ketersediaan bahan tanam karet 

unggul tepat jumlah, tepat waktu, tepat jenis, tepat varietas, tepat mutu dan tepat 

harga sangat dibutuhkan dalam usaha meningkatkan produktivitas karet rakyat 

Indonesia.

/

s

Pemenuhan kebutuhan akan bibit unggul yang memenuhi enam tepat 

seperti yang disebutkan di atas memerlukan waktu minimal satu tahun sebelum 

tanam. Oleh karena itu, perencanaan yang cermat dan tepat harus disiapkan sejak 

dini dimana minat menanam karet klon unggul tinggi harus diikuti dengan 

ketersediaan bahan tanam yang baik dan benar.

Salah satu usaha untuk peningkatan produksi tanaman karet di Indonesia 

melalui peremajaan dan perluasan areal. Usaha ini perlu dilakukan dengan 

kenyataan bahwa produksi karet rakyat masih sangat rendah, sebagai akibat dari 

bahan tanaman yang digunakan bukan hasil okulasi klon unggul, kurangnya 

pemeliharaan dan penyadapan yang kurang baik (Amypalupy, 1999).

Usaha peremajaan karet dapat dilakukan melalui kegiatan pembibitan. 

Pembibitan merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh batang bawah yang 

mempunyai perakaran yang kuat dan unsur hara yang baik. Untuk mencapai 

kondisi tersebut diperlukan pembangunan pembibitan batang bawah yang 

memenuhi syarat teknis yang mencakup persiapan tanah pembibitan, penanganan 

benih, perkecambahan, penanaman kecambah, serta usaha pemeliharaan tanaman 

di pembibitan (Boerhandy dan Ghozali, 1996).

Propinsi Sumatera Selatan adalah salah satu propinsi yang memiliki luas 

perkebunan karet terbesar di Indonesia sehingga merupakan penyumbang devisa

I
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bagi pemerintah untuk ekspor karet di Indonesia. Lahan perkebunan karet 

tersebar di beberapa kabupaten di Sumetera Selatan. Di provinsi ini juga terdapat 

perkebunan karet rakyat terbanyak di seluruh Indonesia, yakni 601.615 hektar, 

dengan produksi 361.683 ton per tahun. Lahan tersebut dikelola oleh 695.862 

keluarga petani dengan rata-rata kepemilikan lahan seluas 0,86 hektar per 

keluarga. Luas areal dan produksi perkebunan karet Provinsi Sumatera Selatan 

akan ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Provinsi Sumatera Selatan 
per Kabupaten/Kota Tahun 2007

Produksi (Ton)Luas Areal (Ha) JumlahRata-No Kabupaten/ Kota KKJumlah TotalTTTMTBM rata
1,62 223312.996 28.929 23.86411.202 14.7311 Lahat

2 Kota Pagar Alam
3 Musi Banyuasin
4 Banyuasin
5 Musi Rawas
6 Kota Lubuk 

Linggau
7 Ogan Ilir
8 OKI
9 OKU
10 OKU Timur
11 OKU Selatan
12 Muara Enim
13 Kota Prabumulih

8180,861321.0790154925
80.505
32.978
89364
3.305

0,99165.232 106.787
96.631 108.373

223.244 124.063
9.402 7.605

39.831 107.866
24.538 64.508
33.037 142.601

1.568 5.633

17.535
7.585

47.606
2.183

1,68
0,87
1,35

12.803
36.802
29.312
21.043

16.412 
73322 
60.582
31.413

1,013.892 29.980
9.570 117.078
1.590 66.684
4.753 44.991

1.996
11.172 175.510 149.344
2.281 18366 20.412

8.838
38.431
17.391
17.140

16.250
69.077
47.703
23.098

1,06
1,27
1,36

665125 0 163 1,301.871
111.769

9.161
50.335 114.003 
4.148 11.937

1,31
1,71

249.273 617.686 111.163 978.122 722.372 1,17 450.856Jumlah
Sumber : Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2007.

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa Kabupaten Musi Rawas

memiliki luas areal perkebunan karet terbesar di Sumatera Selatan sedangkan 

Kabupaten Banyuasin menempati urutan kelima namun dari sisi produktivitas 

menunjukkan bahwa Kabupaten Banyuasin menempati posisi pertama yaitu 1,68 

ton/ha. Hal ini teijadi karena Kabupaten Banyuasin merupakan daerah sentra 

produksi karet dimana bibit karet yang dihasilkan merupakan bibit unggul yang

i
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berasal dari klon anjuran. Balai penelitian karet Sembawa juga berlokasi di 

Kabupaten Banyuasin sehingga kebanyakan penangkar merupakan penangkar

binaan dari balai penelitian karet sembawa.

Karet merupakan komoditas utama perkebunan di Kabupaten Banyuasin. 

Secara ekonomi, karet memberikan andil cukup besar terhadap kelangsungan 

hidup masyarakat dengan kontribusi cukup tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi 

daerah. Pelaku usaha perkebunan di Banyuasin dikelompokkan menjadi dua 

kategori, yaitu perkebunan yang usahanya dilakukan oleh masyarakat sendiri atau 

dikenal dengan perkebunan rakyat dan perkebunan yang usahanya dilakukan 

badan usaha atau badan hukum yang dikenal dengan perkebunan besar. Komoditi 

perkebunan besar yang menghasilkan produksi tertinggi tahun 2007 di Kabupaten 

Banyuasin adalah karet dengan jumlah produksi sebesar 114.363 ton (Badan Pusat 

Statistik Sumatera Selatan, 2007).

Desa Pulau Harapan Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin 

adalah daerah pertama pengembangan karet unggul di Sumatera Selatan dan 

merupakan lokasi pertama Proyek Rehabilitasi dan Pengembangan Tanaman 

Ekspor (PRPTE). Letaknya dekat dengan Balai Penelitian Sembawa yang 

merupakan sentra penyediaan bibit karet di Indonesia. Penangkar yang ada di 

Desa Pulau Harapan sebagian besar merupakan penangkar binaan Balai 

Penelitian Sembawa. Penangkar adalah orang yang memproduksi bibit untuk 

diperdagangkan. Biasanya penangkar tidak hanya memproduksi bibit satu jenis 

klon saja, untuk mengantisipasi permintaan maka penangkar melakukan 

kombinasi jenis bibit untuk menghasilkan altenatif bibit.
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B. Rumusan Masalah

Melihat potensi usaha pembibitan karet di Desa Pulau Harapan yang besar 

kecilnya produksi akan mempengaruhi pendapatan sehingga dapat dijadikan tolak 

ukur bagi kemajuan suatu usaha. Namun dalam pelaksanaannya, usaha pembibitan 

ini belum didukung dengan perencanaan yang menggunakan perhitungan- 

perhitungan ekonomi.

1. Berapa besar pendapatan pada masing-masing skala usaha yang diperoleh dari 

usaha pembibitan karet di penangkar Desa Pulau Harapan Kabupaten 

Banyuasin ?

Jenis bibit karet yang diproduksi oleh penangkar di Desa Pulau Harapan 

juga mempengaruhi pendapatan maksimum. Jenis bibit yang diusahakan yaitu 

bibit stum mata tidur dan bibit polybag. Bibit stum mata tidur adalah bibit okulasi 

yang mata okulasinya masih belum tumbuh, sedangkan bibit polybag adalah bibit 

okulasi yang ditumbuhkan dalam polybag mempunyai satu atau dua payung daun. 

Bibit yang dihasilkan terdiri dari dua jenis klon yaitu PB 260 dan IRR 39. 

Kombinasi jenis klon diharapkan dapat meningkatkan pendapatan maksimum 

yang diterima penangkar.

2. Kombinasi jenis bibit dan klon apa saja yang dapat dioptimumkan di 

penangkar Desa Pulau Harapan Kabupaten Banyuasin sehingga mencapai 

pendapatan maksimum?

Dalam usaha pembibitan karet di Desa Pulau Harapan terdapat beberapa 

sumber daya yang menjadi pembatas seperti berapa kebutuhan modal, jumlah 

tenaga keija keluarga yang tidak terpakai serta jumlah permintaan pasar.
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Sehingga menyebabkan belum optimalnya pendapatan yang diperoleh penangkar 

yang mengusahakan pembibitan tersebut.

3. Kendala sumberdaya apa sajakah yang menjadi pembatas dalam pencapaian 

usaha pembibitan karet yang optimum di penangkar Desa Pulau Harapan 

Kabupaten Banyuasin ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pelaksanaan penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menghitung pendapatan yang diperoleh dari usaha pembibitan karet di

penangkar Desa Pulau Harapan Kabupaten Banyuasin.

2. Menganalisis kombinasi jenis bibit dan klon apa saja yang dapat 

dioptimumkan di penangkar Desa Pulau Harapan Kabupaten Banyuasin 

sehingga mencapai pendapatan maksimum

3. Menganalisis kendala-kendala sumberdaya apa saja yang menjadi pembatas 

dalam pencapaian usaha pembibitan karet yang optimum di penangkar Desa 

Pulau Harapan Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

semua pihak seperti penangkar di Desa Pulau Harapan Kabupaten Banyuasin dan 

juga bagi lembaga serta instansi yang terkait sebagai informasi tambahan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan 

perbendaharaan bagi peneliti lain yang berhubungan dengan masalah ini.

i
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